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ABSTRAKSI

Kabupaten Blora yang kaya potensi sumber daya pariwisatanya (z 19 obyek
wisata), dewasa iIni berupaya untuk mengembangkan potensi yang dimiliki guna
peningkatan pendapatan daerah. Namun upaya yang telah dilakukan belum optimal,
dikarenakan adanya permasalahan, yaitu: tenaga profesional dibidang kepariwisataan
terbatas, dana kurang memadai, dan belum adanya penentuan prioritas pengembangan
obyek wisata yang berpotensi dikembangkan menjadi obyek wisata unggulan.

Berdasarkan pada latar belakang permasalahan di atas maka studi ini bertujuan
untuk penentuan prioritas pengembangan obyek wisata di Kabupaten Blora, dengan
sasaran studi yaitu: mengidentifikasi potensi dan permasalahan obyek wisata di
wilayah Kabupaten Blora, menyusun variabel dan elemen variabel pengembangan obyek
wisata, menentukan prioritas faktor dan elemen faktor penentu pengembangan obyek
wisata, mengelompokkan obyek wisata berdasarkan tingkat potensi masing-masing obyek
wisata, dan menentukan prioritas pengembangan obyek wisata berdasarkan scoring
potensi faktor dan elemen faktor penentu pengembangan obyek wisata.

Metode analisis dalam studi ini yaitu: Analisis SWOT digunakan untuk mengkaji
mengenai potensi dan permasalahan pengembangan obyek wisata. Analisis faktor
digunakan untuk menstrukturkan data melalui suatu pengelompokan data sesungguhnya,
berdasarkan keeratan hubungan setiap variabel dalam kelompok yang sama. Dan
analisis skoring digunakan untuk memberikan bobot/nilai/skore dalam penentuan
kriteria penilaian obyek wisata berdasarkan tingkat potensinya.

Sebagai kesimpulan hasil analisis dalam studi ini, maka kualifikasi potensi
obyek wisata di Kabupaten Blora, mempunyai 3 (tiga) tingkatan prioritas yaitu:
prioritas tinggi atau sangat potensial untuk dikembangkan menjadi obyek wisata
unggulan (Obyek Wisata Goa Terawang, Loko Tour, Taman Budaya dan Seni Tirtonadi).
Prioritas sedang atau cukup potensial (Obyek Wisata Taman Sarbini, Makam Sunan
Pojok, Wisata Geologi, Agrowisata Temanjang, Waduk Tempuran, Waduk Bentolo,
Pemandian Sayuran, Makam Jatikusuma dan Jatiswara), dan prioritas rendah atau
kurang potensial (Obyek Wisata Makam K.H Abdul Kohar, Makam Bupati Blora Tempo
Dulu, Makam Maling Gentiri, Petilasan Kadipaten Jipang, Waduk Greneng, Gunung
Manggir, Makam Purwosuci, dan Makam Poucut Meurah Intan). Sedangkan arahan atau
rekomendasi dalam studi ini yaitu, sebagai langkah dalam pengembangan obyek wisata
untuk dikembangkan menjadi obyek wisata unggulan, upaya yang perlu dilakukan
adalah: Obyek wisata yang berprioritas tinggi atau sangat potensial dan didukung
potensi sarana pendukung dan aksesibilitas (Loko Tour), perlu upaya pelestarian
hutan agar tidak terjadi perusakan hutan akibat penebangan liar karena pada obyek
wisata ini hutan merupakan daya tarik utama yang disuguhkan kepada wisatawan
disamping 1itu perlu penambahan fasilitas/sarana (Warung makan, MCK, tempat
istirahat dan taman bermain). Obyek wisata yang berprioritas tinggi dan didukung
potensi kunjungan wisata (Taman Budaya dan Seni Tirtonadi), perlu didukung upaya
peningkatan mutu dan kualitas sarana permainan anak seperti mobil-mobilan
elektronik, kereta wisata dan patung binatang agar lebih menarik bagi wisatawan.
Obyek wisata yang berprioritas tinggi dan didukung potensi daya tarik wisata (Goa
Terawang), perlu upaya peningkatan kualitas fasilitas/sarana pendukung terutama
warung makan, toko cinderamata, dan Kkios. Sedangkan obyek wisata yang tergolong
prioritas sedang atau cukup potensial tetapi didukung potensi sarana pendukung dan
aksesibilitas (Taman Sarbini, Makam Sunan Pojok, dan Wisata Geologi), perlu
didukung upaya peningkatan jumlah Tfasilitas/sarana pendukung seperti Kkios
cinderamata, warung makan, tempat parkir dan tempat istirahat/shelter. Obyek wisata
yang tergolong prioritas sedang dan didukung potensi kunjungan wisata (Waduk
Tempuran, Agrowisata Temanjang, Pemandian Sayuran, dan Waduk Bentolo), perlu upaya
peningkatan jalan dan penambahan rute angkutan umum yang melewati obyek. Obyek
wisata yang tergolong prioritas sedang tetapi didukung potensi daya tarik wisata
(Makam Jatikusuma dan Jatiswara), perlu upaya peningkatan jalan dan penambahan
jJjalur angkutan umum menuju obyek. Obyek wisata yang tergolong prioritas rendah atau
kurang potensial dan didukung potensi kunjungan wisata (Makam KH. Abdul Kohar,
Waduk Greneng, dan Makam Bupati Blora Tempo Dulu), perlu upaya peningkatan kualitas
atraksi wisata seperti pelibatan potensi kesenian tradisional (musik, tayub,
wayang). Dan obyek wisata yang tergolong prioritas rendah tetapi didukung potensi
daya tarik wisata (Gunung Manggir, Makam Maling Gentiri, Petilasan Kadipaten Jipang
dan Makam Purwosuci), perlu upaya promosi yang baik pada tingkat nasional ataupun
daerah, agar obyek wisata tersebut dikenal oleh wisatawan dari daerah lain.



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan dan kemajuan teknologi, kegiatan
pariwisata memberikan sumbangan  yang cukup besar terhadap
perkembangan dan pertumbuhan wilayah sekitar sebagai dampak dari
adanya kegiatan-kegiatan yang dilakukan sektor pariwisata.

Mengapa sumber daya pariwisata merupakan salah satu sektor
unggulan daerah?. Pariwisata merupakan salah satu sektor penting dan
strategis bernilai ekonomis tinggi yang menjadi andalan di setiap
negara/daerah sebagai sumber devisa (Yoeti, 1997:1). Di dalam
pariwisata melibatkan banyak unsur pendukung baik akomodasi,
transportasi dan sektor lainnya yang melibatkan banyak orang. Dengan
kata lain pariwisata dianggap sebagai suatu industri, yang
menghasilkan suatu produk tertentu, vyaitu atraksi wisata yang
kemudian dijual kepada masyarakat sebagai pengguna.

Menurut Rencana Induk Pengembangan Pariwisata Jawa Tengah
Tahun 1998, Kabupaten Blora merupakan salah satu Unit Kegiatan
Wisata (UKW) 11 yang tergabung dalam salah satu Sub Unit Daerah
Tujuan Wisata (DTW) yaitu: DTW B (Demak-Kudus-Jepara). Pada Program
Aksi Pariwisata Jawa Tengah Tahun 2000 diungkapkan visi dan misi
yang masih sangat dibutuhkan saat ini, sekaligus juga menonjolkan
betapa penting dan strategisnya ikhwal sumber daya manusia di bidang
pariwisata. Visi pembangunan pariwisata adalah berupa pembangunan
berbasis pada potensi wilayah yang berorientasi pada masyarakat dan
lingkungan  strategisnya. Misinya adalah berupa pemberdayaan
masyarakat (termasuk dunia usahanya) dalam mendayagunakan potensi
unggulan wilayah melalui koordinasi dan kerjasama antar sektor dan
antar wilayah atau daerah.

Propinsi Jawa Tengah yang terdiri dari 35 (tiga puluh lima)
Kabupaten, memiliki potensi obyek wisata yang beragam dan mampu
memiliki kemampuan menyerap wisatawan yang berbeda-beda. Salah
satunya adalah Kabupaten Blora yang dewasa ini memiliki + 19
(sembilan belas) obyek wisata yang terbagi dalam wisata alam, wisata
buatan, dan wisata ziarah/budaya yang mempunyai daya tarik/atraksi



berbeda dengan daerah lainnya di Jawa Tengah yaitu: Obyek Wisata Goa
Terawang, Waduk Bentolo, Gunung Manggir, Agrowisata Temanjang, Loko
Tour, Wisata Geologi, Pemandian Sayuran, Waduk Tempuran, Waduk
Greneng, Taman Sarbini, Taman Budaya dan Seni Tirtonadi, Makam
Bupati Blora Tempo Dulu, Makam K.H Abdul Kohar, Makam Poucut Meurah
Intan, Makam Sunan Pojok, Makam Jatikusuma dan Jatiswara, Makam
Maling Gentiri, Makam Purwasuci dan Petilasan Kadipaten Jipang. Dari
19 (sembilan belas) obyek wisata di Kabupaten Blora, baru 2 (dua)
obyek wisata yang sudah terkenal dan dikelola oleh Dinas Pariwisata
dan Kebudayaan Kabupaten Blora yaitu: Obyek Wisata Goa Terawang dan
Loko Tour, yang saat ini banyak dikunjungi wisatawan domestik maupun
mancanegara, sedangkan obyek wisata lainnya belum dikembangkan
secara optimal.

Untuk kondisi saat iIni upaya pengembangan obyek-obyek wisata
di Kabupaten Blora terlihat belum optimal, dimana kontribusi sektor
pariwisata (termasuk perdagangan, hotel dan restoran) masih relatif
kecil yaitu baru 16,97 persen terhadap Produk Regional Bruto (PDRB)
Kabupaten Blora untuk tahun 2000. Hal ini dikarenakan belum
dilakukannya upaya untuk memprioritaskan pengembangan obyek-obyek
wisata yang dapat dikembangkan menjadi obyek wisata unggulan
berdasarkan potensi yang dimiliki masing-masing obyek wisata.

Pada upaya pengembangan obyek wisata di Kabupaten Blora
tentunya tidak semua obyek wisata di atas dapat atau berpotensi
dikembangkan menjadi obyek wisata unggulan, tetapi sangat tergantung
dari tingkat potensi dan daya tarik masing-masing obyek wisata
tersebut. Untuk itu, maka diperlukan suatu studi penentuan prioritas
pengembangan obyek wisata di Kabupaten Blora.

1.2. Perumusan Masalah

Implementasi Undang-undang Otonomi Daerah tahun 2001, semakin
terbuka peluang bagi suatu daerah dalam upaya mengoptimalkan potensi
sumber daya daerah demi suksesnya pembangunan yang dicita-citakan,
termasuk di dalamnya pembangunan sub sektor pariwisata.



Kabupaten Blora dalam upaya pengembangan obyek wisata untuk
dikembangkan menjadi obyek wisata unggulan, dalam kenyataannya
terdapat beberapa permasalahan sebagai berikut:
= Upaya pengembangan obyek-obyek wisata di Kabupaten Blora saat ini
belum optimal, dimana yang sudah dikelola oleh instansi terkait
baru dua buah, yaitu Obyek Wisata Goa Terawang dan Loko Tour,
sementara masih banyak obyek wisata lainnya yang berpeluang
dikembangkan sebagai obyek wisata unggulan. Hal ini dikarenakan
dana untuk pengembangan obyek wisata di atas cukup terbatas dan
masih kurangnya tenaga profesional dibidang kepariwisataan dalam
perencanaan, pengelolaan dan pemasaran pariwisata.

= Dalam upaya pengembangan obyek wisata di Kabupaten Blora terdapat
permasalahan utama, yaitu sejauh ini belum ada atau ditetapkan
suatu prioritas dalam pengembangannya. Penetapan prioritas
diperlukan karena tidak semua obyek wisata di atas dapat atau
berpotensi dikembangkan sebagail obyek wisata unggulan, sehingga
diperlukan suatu skala prioritas dalam penetapannya.

Berdasarkan pada permasalahan tersebut, agar memudahkan upaya
pengembangan obyek wisata di Kabupaten Blora maka studi ini
dimaksudkan untuk menentukan prioritas pengembangan obyek wisata,
sehingga akan diketahui obyek-obyek wisata mana saja yang Kkiranya
dapat diprioritaskan untuk dikembangkan menjadi obyek wisata
unggulan, dengan suatu metode penelitian. Dan yang menjadi
pertanyaan dalam studi ini adalah obyek-obyek wisata mana saja yang
dapat diprioritaskan untuk dikembangkan menjadi obyek wisata

unggulan di Kabupaten Blora?.

1.3. Tujuan dan Sasaran

1.3.1 Tujuan Studi

Tujuan studi 1ini adalah menentukan prioritas pengembangan
obyek wisata di Kabupaten Blora.
1.3.2 Sasaran

Sasaran yang dilakukan pada studi ini adalah sebagai berikut :
1. Mengidentifikasi potensi dan permasalahan obyek wisata di wilayah

Kabupaten Blora melalui analisis deskriptif.





